HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI DENGAN KEDISIPLINAN
MENGIKUTI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
PRAMUKA DI SMPN 7 PADANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Strata Satu (S1) Pendidikan Luar Sekolah

Oleh

AMALINA DALILA PUTRI
NIM. 18005035

DEPARTEMEN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2022









SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Amalina Dalila Putri

NIM/BP  : 18005035/2018

Departemen : Pendidikan Luar Sekolah

Fakultas . Ilmu Pendidikan

Judul : Hubungan antara Motivasi dengan Kedisiplinan Mengikuti

Ekstrakurikuler di SMPN 7 Padang

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini merupakan karya
saya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata dikemudian hari penulisan
skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, maka saya bersedia
bertanggung jawab, sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang
berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar tanpa adanya paksaan

dari siapapun.

Padang, Agustus 2022

Yang menyatakan,

I5C7AIX9073475%5

Amalina Dalila Putri
NIM. 18005035




ABSTRAK

Amalina Dalila Putri, 2022. Hubungan Antara Motivasi dengan Kedisiplinan
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMPN 7 Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kedisiplinan anggota pramuka
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang, yang diduga
karena motivasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran motivasi anggota
pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, melihat gambaran
kedisiplinan anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka,
dan melihat hubungan antara motivasi dengan kedisiplinan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang.

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VIII yang terdaftar sebagai anggota dalam kegiatan
ektrakurikuler pramuka berjumlah 95 orang Sampel diambil sebanyak 38 orang
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan rumus
product moment dan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi anggota pramuka dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka tergolong tinggi, kedisiplinan anggota
pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka tergolong rendah, dan
terdapat hubungan antara motivasi dengan kedisiplinan anggota mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang. Disarankan kepada pembina, agar
meningkatkan lingkungan fisik dan sosial yang kondusif dari kegiatan ekstrakurikuler
pramuka. Serta kepada peneliti lain supaya mencari variabel selain motivasi,
lingkungan yang kurang mendukung, dan pengaruh teman sebaya yang dapat
memberikan pengaruh terhadap kediplinan anggota pramuka.

Kata kunci: motivasi, kedisiplinan, ekstrakurikuler pramuka.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah usaha atau proses yang dilakukan untuk
meningkatkan ~ kemampuan  seseorang, tingkah laku seseorang, dan
pelaksanaannya berada pada pendidikan formal, pendidikan informal dan
pendidikan non formal serta berlangsung seumur hidup (Usiono, 2012).
Pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki
manusia sehingga dapat menghasilkan manusia yang berkualitas, baik itu sikap
maupun keterampilan, sehingga pendidikan dikatakan sebagai suatu bentuk yang
komplek. Jalur pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal, dan informal
(keluarga) berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 13 ayat (1). Atas dasar itu, agar dapat tercapainya
tujuan pendidikan nasional bisa dilaksanakan melalui 3 jalur, yaitu pendidikan
formal, pendidikan non formal (keluarga) dan pendidikan non formal. Melalui
ketiga jenis jalur pendidikan ini, berharap dapat mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, maka terwujud pula sumber daya manusia yang luar biasa.

Pendidikan tidak saja berada pada ruang lingkup pendidikan formal namun
juga pada pendidikan non formal yang juga dikenal dengan nama pendidikan luar
sekolah (PLS). Pelaksanaan kegiatan pendidikan luar sekolah mempunyai peran
dan strategi dalam pengoptimalisasian potensi manusia bagi orang-orang yang
tidak mampu mencapai pendidikan formal dan segala aturannya. Pendidikan luar
sekolah terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan kecakapan hidup (life

skill), pendidikan pemberdayaan masyarakat, pendidikan kepemudaan, pendidikan



keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan, pendidikan kesetaraan dan
pendidikan lainnya yang memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi
masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas salah satu bentuk pengaplikasian
pendidikan luar sekolah pada jenis pendidikan kecakapan hidup (life skill) yaitu
melalui ekstrakurikuler.

Pendidikan di sekolah memiliki 3 kegiatan elementer yang dapat
menunjang peningkatan keterampilan dan kemampuan peserta didik adalah
kegiatan intrakurikuler, korikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler
merupakan kegiatan utama yang dilakukan di sekolah seperti penyampaian materi
pelajaran sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan dan memiliki struktur
akademik yang jelas, kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan penunjang untuk
kegiatan intrakurikuler yaitu berupa penugasan bagi peserta didik, praktek atau
berupa tindakan lainnya, dan kegiatan ekstrakurikuler yaitu suatu kegiatan yang
dilaksanakan diluar jam persekolah untuk mengembangkan aspek-aspek tertentu
bagi peserta didik dalam proses belajar sesuai dengan kebutuhan belajar, potensi,
minat dan bakat peserta didik melalui wewenang sekolah (Wiyani, 2013).
Pembahasan mengenai kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah dibahas pada
Peraturan Kemendikbud No. 62 Tahun 2014 vyaitu kegiatan yang dilakukan
sekolah dengan bimbingan dan pengawasan oleh fasilitator dan pembina dalam
rangka pengembangan kemampuan peserta didik dengan pelaksanaan diluar jam
pelajaran. Kesimpulannya yaitu ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang
diperuntukkan untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan peserta didik

dengan pelaksanaannya diluar jam pelajaran sekolah. Ekstrakurikuler Pramuka



merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diwajibkan oleh sekolah
SMPN 7 Padang bagi siswa kelas VIII yang berjumlah 95 orang untuk dapat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler pramuka merupakan bentuk
dari pendidikan nonformal yang dilaksanakan menggunakan orientasi
pengembangan juga pembinaan terhadap individu yang berada di luar sekolah
(formal) atau keluarga (informal), dapat dilaksanakan di lingkungan terbuka
dengan kegiatan menyenangkan, tertib, terjadwal dan dilaksanakan menurut dasar
dan prosedur dari pramuka. Menurut Baden Powell dalam (Sunardi, 2006 : 3),
pramuka bukanlah pengetahuan yang perlu di pahami dengan rajin, petunjuk dan
dokumen petujuk yang diambil dalam sebuah buku. Arikunto (dalam Roza &
Syuraini, 2018) menyatakan bahwa program ekstrakurikuler merupakan tambahan
dan merupakan kegiatan pilihan. Tujuan dari diadakannya ekstrakurikuler
pramuka ini adalah untuk membentuk karakter siswa yang mandiri, disiplin,
bertanggung jawab, mengasah keterampilan dan membentuk sikap anggota
pramuka. Ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan pada setiap hari Sabtu dengan 2
teknik pembelajaran yaitu berupa teori dilakukan dalam ruangan kelas dan praktek
yaitu di lapangan sekolah.

Berbagai fenomena yang di dapat berdasarkan wawancara peneliti dengan
wali kelas dan guru pembina pramuka pada tanggal 23 Februari 2022 menyatakan
bahwa sedikit anggota pramuka yang mempunyai sikap kedisiplinan dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sekitar 40%. Hal ini terlihat ketika
beberapa anggota pramuka hadir terlambat setelah setelah bel waktu masuk

berbunyi, tidak menggunakan seragam pramuka dan atribut dengan lengkap.



Selain itu, beberapa orang sengaja izin ke kamar mandi, namun ini
menjadi alasan untuk keluar kelas agar tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dan
tetap bermain ponsel saat masuk kelas meskipun guru ekstrakurikuler sudah
masuk kelas. Masih ada yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
Ketidakaktifan disini maksudnya adalah ada beberapa anggota pramuka yang
kurang memberi respon ketika pembina atau guru yang mengajarkan materi dan
praktek pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, anggota pramuka
terlihat kurang memiliki kedisiplinan. Hasil wawancara dan pengamatan sudah
dilakukan peneliti maka dapat dilihat bahwa kedisiplinan mengikuti anggota
pramuka masih kurang. Kedisiplinan mengikuti anggota pramuka dinilai
berdasarkan jumlah keseluruhan anggota pramuka yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka yaitu berjumlah 95 orang siswa kelas VIII. Sedangkan
hanya sekitar 53 orang anggota pramuka yang memiliki motivasi dan kedisiplinan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sehingga dalam hal ini sangat
diperlukan adanya peningkatan kedisiplinan anggota pramuka dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan meningkatkan motivasi anggota pramuka.

Pada dasarnya, kedisiplinan adalah sikap patuh yang sungguh-sungguh,
didorong oleh persepsi, khususnya cara mendefinisikan tugas dan kewajiban
sesuai dengan aturan atau perilaku yang harus diterapkan dalam lingkungan
tertentu (Haryono, 2016). Disiplin erat kaitannya dengan proses belajar mengajar
dan kehidupan pribadi. Disiplin adalah kegiatan yang menunjukkan sikap tertib

dan tunduk pada kondisi dan aturan tertentu (Wibowo, 2012). Menurut Arikunto



(2015), memiliki tiga bentuk disiplin yaitu (a) Disiplin mematuhi aturan (b)
perilaku disiplin di lingkungan eksternal; (c) perilaku disiplin di lingkungan
rumah. Disiplin merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar dan
kedisiplinan dalam proses pembelajaran (Prasojo, 2014). Bentuk ketaatan dan
patuh seseorang dalam proses belajar merupakan kedisiplinan.

Disiplin menegakkan aturan, sikap dan disiplin waktu adalah tiga bentuk
disiplin yang perlu ada dalam tiap diri seseorang. Disiplin menegakkan aturan,
yaitu meliputi senantiasa mematuhi dan tidak melanggar aturan yang berlaku,
melakukan sendiri tugas, tidak berbohong, termasuk tidak menyontek, tidak
membuat keributan, dan berperilaku baik. Disiplin waktu meliputi selalu hadir
tepat waktu di sekolah, termasuk datang dan tidak meninggalkan kelas atau
membolos, kembali ke sekolah tepat waktu, menyelesaikan pekerjaan rumah tepat
waktu. Disiplin sikap meliputi sopan santun, menghormati orang tua, menghargai
sesama, dan bertanggung jawab. Dalam kehidupan masyarakat khususnya anggota
pramuka dalam hal pembelajaran, kedisiplinan memegang peranan yang sangat
penting karena dengan kedisiplinan anggota pramuka memiliki kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, memimpin dan mengikuti diri sendiri.

Sikap disiplin seorang anggota pramuka memegang peranan penting dalam
pembentukan individu yang berkarakter unggul. Melalui perilaku yang disiplin
akan membangkitkan kedisiplinan diri dari anggota pramuka dalam belajarnya.
Sedangkan, anggota pramuka yang tidak mempunyai perilaku disiplin dapat
berpengaruh kepada pemahamannya dalam belajar. Tanpa adanya tingkat

kedisiplinan, anggota pramuka kurang terbiasa dalam menyelesaikan tugas yang



pelatih dan pembina berikan. Oleh sebab itu, sisi positif kedisiplinan memberikan
dukungan dan motivasi bagi dalam proses mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

Selain kedisiplinan, adanya motivasi dalam diri ataupun dari luar agar
individu mempunyai rasa penasaran dan aktif pada proses belajar. Menurut
Sardiman (2012) menyatakan motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti
menjadi usaha untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu hal atau kegiatan.
Sepemikiran dengan Sardiman, Uno (2008) berpendapat jika motivasi berasal dari
kata ‘motif’, bisa dipahami sebagai motivasi yang dipengaruhi kemauan dalam
melakukan serangkaian proses baik itu kegiatan, pendidikan dan pembinaan
dalam sebuah sikap. Motivasi belajar mendorong seseorang untuk terlibat dalam
proses pembelajaran dengan aktif agar mendapatkan prestasi membanggakan
(Herlianto et al., 2018).

Selain itu, saat peneliti melakukan pengamatan langsung di kelas VIII
ketika mendampingi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, ditemukan anggota
pramuka yang masih kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran dan tidak
membawa catatan khusus pramuka. Fenomena ini dikarenakan motivasi mengikuti
anggota pramuka. Seorang anggota pramuka yang bermotivasi tinggi muncul
disiplin diri, di mana disiplin diri ini banyak berkaitan dengan pengendalian diri
atas aturan. Atau secara umum motivasi menentukan berhasil tidaknya kegiatan
seseorang, motivasi mengikuti pada dasarnya adalah belajar sesuai dengan
kebutuhan, motivasi, dan dorangan dasar dalam mengikuti segala kegiatan.
Keberhasilan atau kegagalan dalam menciptakan dan menggunakan motivasi

dalam proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan upaya untuk



meningkatkan disiplin. Menurut Wahab et al (2021), motivasi yang tinggi penting
bagi setiap anggota pramuka karena motivasi yang tinggi akan memberikan
dorongan untuk dirinya sendiri agar tumbuh rasa semangat dalam mengikuti
kegiatan.

Syarat memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam mengikuti suatu kegiatan
adalah salah satunya dengan adanya dorongan atau motivasi baik yang berasal
dari dalam diri atau dari lingkungan sekitar. Motivasi dalam mengikuti kegiatan
yaitu suatu hal yang dibutuhkan dan bernilai bagi seseorang yang mengikuti
kegiatan. Jika tidak terdapat motivasi pada diri individu maka tujuan kegiatan
tidak tercapai secara maksimal. Motivasi adalah dasar penting yang harus dimiliki
oleh anggota pramuka untuk mengikuti kegiatan. Adanya motivasi akan
merangsang semangat, menumbuhkan kedisiplinan yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan, namun jika motivasi tidak cukup akan menurunkan semangat dan
kedisiplinan. Hal ini diasumsikan dapat membantu meningkatkan kedisiplinan
anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan pramuka. Menurut Schunk (dalam
Sumantri, 2015), menyatakan bahwa anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan
jika termotivasi akan memperlihatkan minatnya terhadap pembelajaran atau
kegiatan itu dengan menggunakan keuletan yang tinggi, rasa percaya diri,
kedisiplinan dan memiliki keinginan kuat untuk belajar atau bekerja yang baik.
Artinya, seseorang yang termotivasi dengan baik akan memiliki dampak yang
baik pula sampai akhir kegiatan atau pembinaan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Octafiani, 2019) bahwa adanya hubungan yang kuat antara kegiatan

ekstrakurikuler pramuka di sekolah kedisiplinan siswa, karenanya dengan semakin



sering mengikuti ekstrakurikuler maka akan tinggi sikap kesidisplinan siswa
sehingga siswa banyak mendapatkan manfaat dan dampak baik. Penelitian
selanjutnya adalah (Wirdayani, 2020) menyatakan bahwa jika seseorang
mempunyai suatu keinginan yang lebih dan motivasi yang tinggi, sehingga akan
dapat meningkatkan sikap disiplinnya. Sebaliknya apabila seseorang mempunyai
motivasi yang kurang sehingga sikap kedisiplinannya juga rendah.

Semua proses dan kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang pasti
mempunyai unsur-unsur yang mendorong kegiatan itu. Sehingga, dapat dipahami
bahwasannya motivasi merupakan penggerak psikologis yang dapat menjadikan
seseorang mengikuti proses belajar dan menjadi faktor meningkatkan
kedisiplinan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Motivasi Dengan Kedisiplinan Kegiatan

Mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka Di SMPN 7 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Pengaruh minat
2. Pengaruh pola pikir
3. Lingkungan yang kurang mendukung.
4. Pengaruh teman sebaya

5. Kurangnya motivasi mengikuti ekstrakurikuler.



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian ini yaitu pada motivasi mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dengan judul penelitian Hubungan Antara
Motivasi dengan Kedisiplinan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di

SMPN 7 Padang.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana hubungan antara
motivasi dengan kedisiplinan mengikuti kegiatan ektrakulikuler pramuka di
SMPN 7 Padang?
E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bahwa
semua populasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sesuai ketentuan. ini
adalah semua responden akan memberikan jawaban dengan jujur dan terbuka.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan ~motivasi anggota pramuka mengikuti  Kkegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang.
2. Mendeskripsikan kedisiplinan anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang.
3. Mengetahui bagaimana hubungan antara motivasi dengan kedisiplinan

mengikuti ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memperkaya ilmu pengetahuan pendidikan luar sekolah tentang kegiatan

ekstrakurikuler sebagai bahan referensi untuk kegiatan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Dibawah ini adalah manfaat praktis dalam penelitian ini:

a. Bagi Pembina, sebagai masukan dalam rangka motivasi siswa karena semakin
banyak siswa berminat untuk ikut dalam ekstrakurikuler pramuka dapat lebih
baik pula sikap kedisiplinannya.

b. Bagi Pelatih, sebagai masukan dalam rangka menyiapkan materi-materi yang
menarik agar dapat meningkatkan kedisiplinan anggota dan semangat dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional menjadi salah-salatu cara untuk meminimalisir
kesalahan yang dilakukan pada saat penelitian, peneliti memaparkan dua variabel
yang akan diteliti, yaitu:

1. Motivasi

Motivasi merupakan usaha yang bisa memberikan dorongan kepada
individu untuk melakukan sesuatu dan akan mempengaruhi hasil kinerja dan
tujuan. Motivasi yaitu suatu usaha yang dilakukan untuk membuat suatu kondisi
tertentu, sehingga membuat seseorang tersebut memiliki keinginan untuk
melakukan suatu hal, ketika dia tidak menyukai akan sesuatu, maka dia akan

membuat usaha untuk menghindari perasaan itu (Sardiman, 2005).
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Motivasi mengikuti pelatihan maksudnya adalah dorongan seseorang atau
peserta didik dalam mengikuti pelatihan. Schunk (dalam Simantari, 2015)
menyatakan motivasi dibagi dua, yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi
instrinsik merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang, seperti
minat, cita-cita, dan kebutuhan. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan
dorongan yang muncul dari luar, seperti kompetisi/persaingan dan pujian
(Sardiman, 2005).

Motivasi dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka yang dimaksud pada
penelitian ini adalah keinginan (minat), cita-cita, kebutuhan, pujian dan
kompetensi/persaingan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang

dilakukan oleh SMPN 7 Padang.

2. Kedisiplinan Mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka

Kedisiplinan telah diterapkan pada seseorang oleh orang tuanya. Disiplin
erat kaitannya dalam kegiatan pembelajaran. Kedisiplinan adalah suatu perilaku
yang menyatakan patuh, teratur dan gigih pada syarat-syarat tertentu (Wibowo,
2012). Menurut Wibowo (2012), menyatakan bahwa indikator kedisiplinan siswa
antara lain: (1) Disiplin dengan hadir ke sekolah pada waktu yang sudah
ditentukan; (2) Biasakan untuk selalu mengikuti aturan yang sudah ada; dan (3)
disiplin dalam bersikap.

Kedisiplinan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dimaksud pada
penelitian ini adalah disiplin menegakkan aturan, waktu dan sikap/tingkah laku

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang.



